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u Pendahuluan
u Deskripsi
u Analisis
u Rekomendasi
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u Perkembangan pesat sistem pracetak/prategang dalam  
satu dekade terakhir

u Keunggulan : kontrol kualitas, reduksi cetakan dan 
tenaga kerja di lapangan, pelaksanaan cepat, rapi & 
massal, serta handal & ekonomis

u Keunggulan tersebut dibutuhkan dalam percepatan 
pembangunan di bidang perumahan dan infrastruktur
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u Definisi
w Struktur terbagi menjadi komponen
w Komponen difabrikasi di tempat khusus di atas tanah
w Disusun dan disatukan di lapangan

u Tipe
w Komponen pracetak
w Sistem bangunan pracetak (pracetak)

u Perilaku 
w Perencanaan dipengaruhi metoda pelaksanaan
w Kekakuan dan ketegaran berbeda dengan sistem konvensional 

(yang dianggap monolit) dan khas untuk tiap sistem
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Komponen 
Beton Pracetak
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Sistem 
Bangunan 
Pracetak



u Efisiensi dari Sistem Struktur
uTergantung kreativitas inventor
uEfisiensi minimal : penghilangan balok anak
uEfisiensi signifikan : sistem grid tanpa balok,bearing 

wall ---- Bisa sampai 33% dari konvensional
u Efisiensi pemakaian bekisting (mass production)

uKonvensional maksimum 3 x pakai, pracetak dapat 
ratusan kali

uEfisiensi +/- 10% dari harga beton konvensional
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u Efisiensi dari meningkatnya kontrol kualitas
uKonvensional : faktor reduksi lentur =0.8
uKomponen di fabrikasi : =1 (AAHSTO & PCI)
uAda potensi efisiensi +/- 20% dari komponen lentur

u Efisiensi dari Jadual Pelaksanaan
uPada waktu pengerjaan struktur bawah,komponen 

gedung dapat dicetak
uPekerjaan arsitektur dan ME dapat segera menyusul 

pekerjaan struktur karena tidak dihalangi perancah
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u Efisiensi optimal obyektif dapat mencapai +/- 
25% dari bangunan konvensional dengan 
persyaratkan seluruh kondisi ideal terpenuhi.

u Pada kenyataannya keadaan ideal ini masih harus 
diusahakan. Beberapa contoh akan disajikan 
dalam tulisan ini

u Perlu usaha bersama dari seluruh pihak (inventor, 
pelaksana, konsultan dan owner) untuk 
mendapatkan efisiensi optimal ini
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u Jumlah penduduk Indonesia saat ini berkisar 250 juta 
jiwa, dan dengan perkiraan pertumbuhan penduduk 1% 
per tahun dan dengan asumsi  rata-rata 4 orang per 
keluarga, maka diperlukan pembangunan perumahan 
baru sebanyak 60.000 unit per tahun, belum lagi 
memperhitungkan back-log sekitar 5.8 juta units and 
perbaikan rumah yang semakin lama juga semakin 
meningkat

u Kemampuan dari masyarakat berpenghasilan rendah 
semakin menurun sedangkan harga rumah naik sesuai 
dengan mekanisme pasar. 



Permukiman bergeser ke luar kota

Meningkatnya kawasan kumuh

                 Okupannsi lahan subur

Pemborosan waktu 
dan bahan bakar

Solusi : Rumah Susun Sederhana di daerah perkotaan 
yang strategis dikombinasikan dengan sistem transportasi massal



u Banyak kota-kota besar di Indonesia terletak di daerah gempa 
dan tanah lunak. Pengalaman selama ini menunjukkan banyak 
bangunan gedung yang tidak memenuhi persyaratan teknis 
sehingga mengalami kerusakan parah atau keruntuhan yang 
sering menimbulkan kerugian harta dan jiwa ketika terkena 
gempa

u Teknologi pembangunan haruslah tahan gempa, waktu 
konstruksi cepat, kontrol kualitas yang baik, ekonomis, ramah 
lingkungan



   Gempa manado 21 Januari 2007

M=6.5
I = VI MMI

Gempa Aceh
26 
Desember2004
M =8.9

Banyak Kerusakan disebabkan tsunami



Cause heavy damage in structural component

Gempa Yogya 27 Mei 2006 M=6.2

Disebabkan sesar Opak

Kegagalan akibat tidak dipenuhinya persyaratan teknis bangunan

Kurangnya sengkang di kolom

Tidak terpasang sengkang di join

Kesalahan konsep desain bangunan tahan gempa 

Keruntuhan 
akibat efek soft 
storey pada 
lantai dasar

Bangunan 
disampingnya 
selamat!

Bentuk bangunan yang tidak teratur baik 
dalam denah dan ketinggian



Gempa Sumatera 
Barat
6 Mei 2007 (M=6.2) 
& 
11 September 2007 
(M=8.4)

Kesalahan konsep perencanaan bangunan tahan gempa

Kegagalan akibat soft storey effect

Detail konstruksi yang salah

Jumlah sengkang yang 
kurang dan detail yang 
salah

Menyebabkan kegagalan 
bangunan

Detail hubungan kolom-pondasi 
yang salah

Material konstruksi yang buruk

Bangunan dekat struktur geologi



u Para perintis telah melihat visi kebutuhan rumah susun 
sejak awal 1990-an : melakukan penelitian dan 
pengembangan

u 1995 Perum Perumnas memutuskan menggunakan 
sistem pracetak dalam rusunawa, sejak itu 
berkembang macam-macam sistem pracetak

u Bebagai instansi seperti Otorita Batam, PT 
Jamsostek,PT Pelindo II, Pemda DKI, Pemkot 
Tarakan pada perioda 1999 – 2003 telah menerapkan 
sistem pracetak.



u Gerakan Nasional Pengembangan Sejuta  Rumah 
(GN-PSR) 2003-2020 : Proyek Uji Coba Rusunawa 
Nasional Ditjen Perkim Depkimpraswil. 

u Kabinet Indonesia Bersatu (2005)
u Target rusunawa 60.000 unit, rusunami 25.000 unit
uDepartemen PU : Rusunawa untuk peremajaan kawasan
uMenpera : Rusunawa untuk Mahasiswa dan Pekerja
u Pengembang : Rusunami untuk menengah bawah



u Keppres No. 22/2006 : 
u Percepatan pembangunan rusuna
uDikenal dengan program ‘1000 Tower’
u Pembangunan rusunawa bertingkat medium 150 blok/tahun
u Pembangunan rusunawa bertingkat tinggi 300 blok - 2011 

u Jumlah ini adalah luar biasa, sehingga perlu ada usaha 
sistematis agar pembangunan dapat dilakukan secara 
efisien dengan tetap memenuhi persyaratan teknis 
dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan



Ø Sistem pracetak sebenarnya sudah ada sejak jaman kuno, dan telah bertahan 
berabad-abad
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b. Candi Prambanan thd beban gempaa. Piramida terhadap beban angin
ØStruktur kayu dan baja pada prinsipnya sama dengan sistem beton      
pracetak                    
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Sistem pracetak di luar negeri

Amerika New Zealand
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Sistem pracetak di luar negeri

New Zealand Swiss
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Sistem pracetak di luar negeri

Jepang
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w Perkembangan Sistem Pracetak untuk Gedung di Indonesia
w Sistem Brecast (Inggris) di Rusun Sarijadi Bandung (1979) 

w Agak vakum di era 1980 sampai mid 1990, sistem pracetak yang 
digunakan masih dari luar : Sistem Cortina (Meksiko)

w Alih teknologi tahun 1995 : Sistem Waffle Crete di Rusunawa 
Perumnas Cengkareng

w 1996 – 2006 dikembangkan sistem pracetak yang disesuaikan dengan 
kondisi Indonesia : alat berat yang tak terlalu besar,transportasi, 
keterlibatan pakar dalam negeri

w Sampai sekarang +/- 35 sistem “made in Indonesia”, dan masih terus 
bertambah dan disempurnakan



u Penerapan pertama sistem pracetak pada rumah susun sederhana sebenarnya telah dimulai sejak 
tahun 1979 di Rumah Susun Sarijadi di Bandung



u Dilanjutkan pada tahun 1980an di beberapa tempat di Jakarta seperti di Klender dan Tanah 
Abang, Palembang dan Medan
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    Alih Teknologi

Sistem Waffle Crete 

             (1995)
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Saling Mendukung 
dengan Pemerintah
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uSistem-sistem ini 
    dikembangkan bersifat
    original dan bebera- 
    pa diantaranya telah
    dipatenkan,bahkan
    di luar negeri
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 Telah diaplikasikan sampai ke tempat terpencil

Universitas Borneo di Pulau Tarakan (2002-2003) Kalimantan Timur
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Rusunawa 
Tanjung Piayu 
Batam

Rusunawa 
Cengkareng
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Surabaya

Surakarta

Yogyakarta

Gresik

Batam
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Rusunawa Otorita Batam di 
Muka Kuning

Rusunawa Pemda DKI di 
Marunda
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Rusunawa Medan

Rusunawa Tanjung Balai



Slide-39Rusunawa Mukakuning,Batam
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Rusunawa Cingised,Bandung



Slide-41
Rusunawa Nunukan,Kalimantan Timur



Slide-42Rusunawa Undip,Semarang



Penyebaran Penerapan Sistem Pracetak untuk Bangunan Gedung :

                            Dari Banda Aceh sampai Jayapura



u Berita Kompas Minggu 13 Agustus 2006  
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Slide-45Gedung Paramount di California USA – 39 lantai pracetak penuh
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Pengujian tahan gempa 2007 - 2008
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uSISTEM WASKITA KARYA
   



Sertifikasi



u Efisiensi Percepatan Jadwal
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PABRIKASI

PONDAS I 

STRUKTUR  

FINISHING  

PONDASI  

STRUKTUR  

FINISHING  

SISTEM KONVENSIONAL  
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Progress Satu Bulan di Rusunawa Pondok Bambu Pemda DKI (2005) 
dengan Sistem Modified T-Cap/U shell



Slide-51Progress Satu Bulan di Rusunawa Marunda Pemda DKI – Dep PU            
(April 2006) dengan Sistem Kolom Multi Lantai

Hari Pertama Minggu 0 - 1 Minggu 1 - 2

Minggu 2 - 3 Minggu 3
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Waktu pelaksanaan pekerjaan struktur



Penelitian Pelaksanaan di Rusunawa Pemda DKI
Pondok bambu (2005) : 

1 bulan 5 lantai

Marunda (2005) : 

Waktu Erection Komponen



u Rumah susun sederhana sewa (rusunawa) adalah suatu 
bangunan negara yang mempunyai karakteristik 
khusus, yaitu biaya pembangunan dan 
pemeliharaannya harus seefisien mungkin. .

u Harus diterjemahkan  dalam konsep desain yang 
integratif antara aspek arsitektur, struktur dan utilitas. 

u Biaya Bangunan Rusunawa selama ini didominasi 
struktur (40 % - 50 %), Efisiensi struktur sangat 
menentukan harga bangunan.
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uAspek Struktur
uBentuk denah
uBentuk modul
uKomponen penahan gempa yang efisien
uMetoda konstruksi
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Proyek Uji Coba RUSUNAWA Depkimpraswil 2003-2004
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Proyek Uji Coba RUSUNAWA Depkimpraswil 2003-2004



Rusunawa dari Beberapa Provider pada 
2006 - 2007



u Bentuk denah bangunan yang paling efisien adalah bentuk dobel 
simetri dengan rasio panjang terhadap lebar yang tidak berbeda 
jauh seperti terlihat pada  ( L/B ≈1 ). 

u Makin besar rasio L/B, struktur akan semakin tidak efisien 
karena ada efek torsi berbanding lurus dengan rasio L/B yang 
menyebabkan ketidakmerataannya gaya geser pada kolom jika 
bangunan diberi beban lateral. Batas rasio L>B yang umum 
digunakan adalah L/B < 3 

u Bentuk denah lain yang juga sangat efisien adalah bentuk 
tabung. Secara struktur, bentuk ini mengalirkan gaya geser 
akibat gempa secara efisien pada cincin tabung. 
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Denah yang 
baik secara 
struktur



uDenah “tabung”
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Denah dengan aliran torsi tertutup



uDenah Double Loaded
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SKALA 1 : 200

Sistem double loaded secara 
struktur baik



uBerbagai Denah : Double Loaded
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64Slide-64Denah yang Kurang 
Baik



uSingle Loaded Bagian Ujung Terbuka
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Kurang baik secara struktur



u Jika denah terpaksa memanjang atau single loaded, pakai dilatasi 
supaya L/B < 3 
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u Jika terpaksa berbentuk tidak simetris, pasang dilatasi agar 
bangunan terpecah menjadi bangunan-bangunan yang simetris 
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Rusun Begalon 
Surakarta yang 
berbentuk L



u Hindari bentuk asimetris dan tak beraturan
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Kasus Gedung BPKP 
bentuk V di Jogjakarta



u Hindari bentuk asimetris dan tak beraturan
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Kasus Hotel Ibis (8 Lantai) 
di Jogjakarta



u Hindari bentuk asimetris dan tak beraturan 
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u Hindari bentuk asimetris dan tak beraturan
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RUANG BERSAMA

KORIDOR + 3.50

+ 3.50

KORIDOR + 3.50

KORIDOR + 3.50

VOID

KORIDOR + 3.50

DILATASI
KORRIDOR KORRIDOR

VOID

NK

TR

NK

TR

I I

II

II

+3.50
+ 3.50

III
III

+ 3.50

+ 3.35

+ 3.20

PANEL
PANEL

84.6 
m

17.6 
m

Desain bangunan 
panjang walau lahan 
tidak sempit L/B >>3

Terpaksa 
ada dilatasi



u Ada banyak varian modul untuk mendapatkan luas modul tertentu.
u Kajian dilakukan secara empirik maupun teotirik
u Kajian Empirik : 

u Desain rusunawa Ditjen Perkim 2003 – 2004
u Desain rusunawa Ditjen Cipta Karya,Menperam Dinas Perumahan DKI 

2007

u Kajian teoritik : desain sistem pelat-balok dalam berbagai variasi 
dimensi modul
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73Kajian Desain Rusunawa Ditjen Perkim 
2003 - 2004
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Kajian Desain Rusunawa Ditjen Perkim 
2003 – 2004

Desain paling efisien pada lokasi Batam & 
Bogor yang mempunyai bentang 4.5 m
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Kajian Desain Rusunawa Ditjen Cipta Karya, 
Menpera & DInas Perumahan DKI 2007 :
Desain paling efisien juga  ditemui pada  bentang 4.5 
m
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Kajian Desain Rusunawa Ditjen Cipta Karya, 
Menpera & DInas Perumahan DKI 2007 :
Desain paling efisien juga  ditemui pada  bentang 4.5 
m



u Kajian teoritis sistem pelat-balok varian modul untuk 
mendapatkan luas modul tertentu.

uModul yang efisien dapat diprediksi dari suatu bentuk 
unit dengan lebar maksimal yang masih dapat 
menggunakan tebal pelat minimal 12 cm. 

u h = 
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uKondisi tektonik Indonesia
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u Zonasi Gempa SNI 03-1726-2002
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u Perencanaan struktur dibagi sesuai tingkat resiko 
gempa dalam SNI 03-1726-2002 
uGempa Ringan : Zone 1 & 2
uGempa Sedang : Zone 3 & 4
uGempa Kuat : Zone 5 & 6

u Pemilihan Tipe Struktur
u Gempa ringan : SRPMM (R = 5.5)
u Gempa sedang : SRPMK (R = 8.5)
u Gempa kuat : SRPMK (R = 8.5)

u Asumsi jenis tanah : lunak sedalam 15 m
83



u Bangunan Rumah Susun umumnya lantai dasar Terbuka
u Untuk tingkat resiko gempa sedang dan tinggi, perhatikan 

Pasal 4.2 SNI 03-1726-2002 tentang gedung beraturan dan 
tidak beraturan terutama tentang keseragaman kekakuan 
lateral.  

u Sebaiknya dibuat beraturan
uPerhatikan kekakuan akibat dinding pengisi
u Jika pengaruhnya besar sehingga terjadi perbedaan kekakuan yang 

besar di lantai dasar, pertimbangkan membuat pengaku tambahan di 
lantai dasar dengan koordinasi dengan arsitektur.

uPengaku tambahan harus membuat kekakuan laterallantai dasar 
minimal 75% kekakuan lantai tipikal
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uSoft Storey di Daerah Gempa

85

Harus dihindarkan 
di daerah gempa 
sedang dan kuat : 
contoh Gedung 
STIE Kerjasama 
yang bagian 
bawah tidak ada 
dinding rubuh 
akibat gempa 27 
Mei 2006



u Pola-Pola ini banyak ditemui di gedung-gedung di Jogjakarta
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Soft Storey effect 
:kerusakan 
terpusat di 
kolom lantai 
dasar bagian 
atas

Rusun Kali Code

Rusun Sleman



u Perbaikan rusunawa Sleman : Penambahan Kekakuan di lantai 
dasar, grouting joint & perkuatan joint
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u Dokumentasi Kerusakan Bangunan di Padang

88

Universitas 
Andalas 
Padang dengan 
Sistem Pracetak 
JEDDS

Bangunan tidak runtuh

Ada kelemahan : lantai 
dasar kosong, lantai 
tipikal dinding bata 
penuh --- efek soft storey



u Dokumentasi Kerusakan Bangunan di Padang

89

Tidak ada kerusakan 
struktural di kolom 
lantai dasar (tempat 
terlemah gedung 
yang berpotensi soft-
storey). Detail 
struktur cukup baik



u Dokumentasi Kerusakan Bangunan di Padang

90

Kerusakan 
terjadi di elemen 
arsitektural 
lantai dasar : 
bukti adanya 
efek soft-storey



uSoft Storey di Daerah Gempa
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Efek kekakuan dinding pengisi bata/batako sangat besar terhadap kekakuan lantai 

Pada desain prototype,jika lantai dasar polos,kekakuannya hanya 11 % arah dalam arah panjang dan 
32% dalam arah pendek

Sistem Dinding Pemikul hampir tidak bisa diterapkan karena dinding tidak boleh dipasang sampai 
ke lantai dasar. Kalau dipaksakan menjadi tidak efisien karena kolom lantai dasar harus 
direncanakan secara elastis



uSoft Storey di Daerah Gempa

92
Penambahan dinding geser pada lantai dasar akan melipatkan 
kekakuan lateral. Dengan memperhatikan pemasangan yang 
simetrik, kekakuan lateral lantai dasar sudah melebihi kekakuan 
lateral lantai tipikal



u Penempatan dinding geser di lantai dasar untuk mencegah soft-
storey
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uPenempatan dinding geser di lantai dasar untuk 
mencegah soft-storey
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u Dokumentasi Kerusakan Bangunan di Padang
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Hotel Bumi Minang

Kerusakan arsitektur di 
dalam bangunan

Bentuk bangunan tidak 
simetris : berbahaya, 
Namun ditemukan 
komponen penahan 
gempa berupa tonjolan di 
kolom eksterior

Panjang tulangan yang 
menembus joint balok 
kolom harus > 20 d, 
sehingga kalau kolom 
terlalu kecil harus dibuat 
“beam stub”

ASPEK STRUKTUR -KOMPONEN PENAHAN 
GEMPA
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ASPEK STRUKTUR -        
KOMPONEN PENAHAN GEMPA

Bahan 
rangka atap 
dan 
penutup 
atap 
sebaiknya 
terbuat dari 
bahan 
ringan agar 
mengurangi 
beban 
gempa
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Jika pilih atap 
baja ringan 
perhatikan 
kompetensi 
supplier dan 
pemasang serta 
jaminan kualitas
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Efisiensi pelaksanaan sistem
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Efisiensi pelaksanaan sistem
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Efisiensi dari volume bangunan
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Efisiensi dari volume bangunan



w Kesimpulan Kajian Prototype 2003 - 2004
w Penerapan Sistem Pracetak menunjukkan hasil yang cukup efisien dari 

segi struktur.
w Efisiensi masih dapat diperoleh  dalam kondisi desain yang tidak 

seluruhnya modular, dimensi yang tidak standar, volume yang relatif 
kecil, lokasi yang tersebar. 

w Efisiensi yang lebih optimal  yang sangat diperlukan untuk menghadapi 
permintaan yang jauh lebih besar akan diperoleh jika ada perbaikan 
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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uBentuk denah bangunan adalah bentuk simetri ganda dengan 
rasio panjang terhadap lebar (L/B) tidak lebih dari 3

uDesain modular dengan bentang optimal 4.5 m yang disusun 
berdasarkan kompilasi perencanaan yang telah dilakukan.

uDirencanakan untuk 3 katagori : daerah  gempa ringan (zone 
1 dan 2), daerah gempa sedang (Zone 3 & 4), dan daerah 
gempa kuat (Zone 5 & 6) dengan asumsi jenis tanah lunak

u Pemasangan dinding geser di lantai dasar dan beam stub 
untuk zone gempa sedang dan kuat
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uUntuk antisipasi penggunaan sistem pracetak
u Tidak ada balok anak
u Dimensi bangunan kelipatan 30 cm sesuai modul pracetak
u Dimensi kolom dan balok dibuat sama, agar hanya perlu sedikit tipe 

cetakan. Produksi elemen dapat dilakukan secara massal 
u Pulangan berbeda untuk setiap zone gempa,  produksi elemen 

pracetak dapat dilakukan secara massal

u Penyesuaian di lokasi : struktur bawah sesuai data tanah 
lokal,  desain standar prototype ditetapkan sedalam 15 m

uRangka Atap dan Penutup atap menggunakan bahan ringan

104



UNIT T-24
VARIAN 1

UNIT T-24
VARIAN 2



DENAH VARIAN 1





DENAH VARIAN 2 





LANTAI DASAR



LANTAI TIPIKAL
LUAS LANTAI   824 M2
LUAS HUNIAN  616 M2
EFISIENSI 75 %



PARKIR MOTORARENA BERMAINRG. PENGELOLA RG. MEKANIKAL

LANTAI TIPIKAL



ENTRANCE HALL

RING BALK
P +14.40

LT. 4 (TYP)
P +8.80

LT. 3 (TYP)
P +6.00

LT. 5 (TYP)
P +11.60

LT. 1 (DASAR)
± 0.00

LT. 2 (TYP)
P +3.20

ATAP
P +16.56

LANTAI TIPIKAL



SUASANA ANTAR 
SELASAR  
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Pada Zona V dan VI:

Komponen Penahan 
gempa :

-Dinding geser di   
lantai dasar dalam 2 
arah

-Beam Stub



PR0TOTIPE 
T - 30  



UNIT T-30



LANTAI DASAR
 T-30



LANTAI TIPIKAL T-30
LUAS LANTAI   882 M2
LUAS HUNIAN  650 M2
EFISIENSI 73 %



UNIT T-36



LANTAI DASAR
 T-36



LANTAI TIPIKAL T-36
LUAS LANTAI   872 M2
LUAS HUNIAN  608 M2
EFISIENSI 70 %



PROTOTIPE MENPERA











u Solusi untuk mengatasi hal ini adalah teknologi pembangunan dengan menggunakan sistem pracetak 
tahan gempa

u Sistem pracetak sangat cocok diterapkan pada rumah susun sederhana karena desainnya modular 
sehingga komponen bangunan dapat dilakukan produksi massal. 

(i) Single Loaded Corridor 
Design

(ii) Double Loaded Corridor 
Design

Rasio panjang terhadap lebar dijaga < 3, dan pada lantai dasar dipasang dinidng 
geser untuk mencegah efek soft storey.
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u RSNI Tata cara perencanaan dan pelaksanaan struktur beton 
pracetak dan prategang untuk bangunan gedung.

u RSNI Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan beton 
pracetak untuk konstruksi bangunan gedung 

u RSNI Metode uji dan kriteria penerimaan sistem struktur rangka 
pemikul momen beton bertulang pracetak untuk bangunan 
gedung 

u RSNI Spesifikasi material struktur beton pracetak dan prategang 

untuk bangunan gedung 
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u Referensi Amerika : Precast/Prestressed 
Institute (PCI)
wMempunyai regulasi komprehensif khusus/spesifik 

konstruksi beton pracetak/prategang
w Regulasi umum tetap ACI, UBC,AAHSTO,NEHRP
wDisusun berdasarkan pengalaman (penerapan dulu 

baru regulasi menyusul)
w Baik untuk dasar penyusunan SNI
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w Perkembangan terakhir :
   NEHRP 2001         dan              ACI 318 -2002
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u Faktor reduksi kekuatan lentur  = 1
u Tiap sistem pracetak yang mempunyai detail baru harus 

diuji
w Sesuai dengan suatu spesifikasi tertentu
w Benda uji minimum titik kumpul interior dan eksterior   
w Mendapatkan faktor reduksi kekakuan elastik (z atau p)
w Mendapatkan faktor ketegaran inelastik (m, R, Wo)

u Metoda Uji menggunakan kriteria NEHRP 2001 
uOK --- Struktur Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 
uNOT OK --- Daktilitas parsial  
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u Penentuan faktor ketegaran inelastik (m, R, Wo) struktur 
daktilitas parsial bisa disederhanakan
w Pengujian sudah diset ke spesifikasi tertentu
w Tidak perlu analisis elemen hingga dan analisis pushover 

dengan studi parametrik    
w Parameter didapat dari analisis pushover berdasarkan data 

pengujian, yang dikorelasikan dengan analisis pushover sistem 
monolit dengan spesifikasi yang sama

u Reduksi kekakuan elastik dalam analisis struktur
uMemasukkan langsung faktor z atau p dalam program 
uStruktur diasumsikan monolit, namun semua keluaran analisis 

yang terkait langsung dengan kekakuan (perioda dan 
perpindahan) dikoreksi dengan reduksi kekakuan elastik global 
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u Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (Permen PU) 
No 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman 
Persyaratan Teknis Bangunan Gedung, 

u Permen PU No. 45/PRT/M/2007 tentang 
Pedoman Teknis Pembangunan Gedung Negara

u Permen PU No. 05/PRT/M/2007 tentang 
Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Susun 
Sederhana Bertingkat Tinggi. 
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uPerencanaan : komponenisasi, sambungan, metoda 
pelaksanaan, dan kalau bisa telah mendapatkan 
paten

uPengujian tahan gempa serta penentuan parameter 
perencanaan tahan gempa.

uMock up untuk uji kelayakan pelaksanaan dan 
SDM

uSeminar untuk uji publik
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uStandar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) untuk Ahli Muda Pengawas Konstruksi 
Pracetak Bangunan Gedung 

uSedang menyusun SKKNI untuk Ahli Muda 
Perencana Konstruksi Pracetak Bangunan Gedung.
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u Sistem pracetak pada bangunan gedung telah berkembang pesat  
penerapannya dalam  satu dekade terakhir di Indonesia karena 
memiliki keunggulan dari berbagai aspek terhadap sistem 
konvensional. 

u Pada bidang perumahan, sistem pracetak telah terbukti dapat 
mendukung pembangunan rumah susun dan rumah sederhana 
yang berkualitas, cepat dan ekonomis. Sinergi antara pemerintah, 
perguruan tinggi, peneliti, penemu, lembaga penelitian, dan 
industri pada bidang ini telah menghasilkan puluhan sistem 
bangunan baru hasil karya putra-putra bangsa yang telah 
dipatenkan dan diterapkan secara aktif. 
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u Penerapan desain prototype unuk pembangunan rumah susun 
secara massal, cepat ekonomis dengan tetap dapat 
mempertimbangkan aspek kearifan lokal

u Sistem  pracetak juga sudah dapat diaplikasikan ke rumah susun 
bertingkat tinggi baik dalam aspek arsitektur maupun struktur

u Sosialisasi  dan pelatihan, dengan dasar SKKNI
u Penyusunan NSPM sebagai dasar hukum penerapan
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